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Abstract

The reliability and continuity of electric power supply are heavily reliant on the
maneuverability of existing feeders. To enhance this capability, the installation of LBSM
(Load Break Switch Motorized) devices is essential for feeders lacking the ability to
maneuver to alternative feeders. This LBSM installation will be implement on the Riyal
and PKR 16 feeders at ULP Pulung Kencana. The Riyal feeder receives power from the
Mesuji Substation, while the PKR 16 feeder is supplied by the Pakuon Ratu Substation.
Both feeders currently lack switches for maneuvering in the event of disturbances or
maintenance, which significantly contributes to high SAIDI (System Average
Interruption Duration Index) rates. To determine the optimal installation points for the
LBSM, a thorough analysis was conducted, prioritizing the closest proximity between
the two feeders and incorporating topologic calculations using the Digsilent
PowerFactory 15.1 software. This approach ensures optimal performance of the
distribution network. The installation of the LBSM loopring is anticipated to
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significantly improve network maneuverability, thereby reducing the SAIDI rates at
ULP Pulung Kencana.

Keywords : Transformation Program, Library, Social Inclusion

Abstrak: Keandalan atau kontinuitas energi listrik bergantung pada kemampuan manuver pada
penyulang. Oleh karena itu dibutuhkan pemasangan LBSM (Load Break Switch Motoriged) pada
penyulang yang tidak memiliki kemampuan manuver ke penyulang lain. Pemasangan LBSM ini
dilakukan pada penyulang Riyal dan PKR 16 pada ULP Pulung Kencana. Untuk penyulang Riyal
disuplai dari Gardu Induk Mesuji, sedangkan PKR 16 disuplai dari Gardu Induk Pakuon Ratu.
Masing-masing penyulang tersebut belum memiliki pemutus untuk manuver jika terdapat gangguan
atau pemeliharaan, sehingga menjadi penyumbang SAIDI (Syste Average Interruption Duration Index)
yang besar. Penentuan titik lokasi dilakukan dengan mengambil lokasi terdekat antara dua penyulang
tersebut juga mempertimbangkan kalkulasi topology penyulang menggunakan aplikasi Digsilent
Powerfactory 15.1 agar mencapai titik optimal dalam kinerja distribusi jaringan. Pemasangan LBSM
loopring ini diharapkan dapat menghadirkan kemampuan manuver pada jaringan sehingga mampu
menekan angka SAIDI pada ULP Pulung Kencana.

Kata Kunci: LBSM, Penyulang, Manuver, SAIDI

PENDAHULUAN

Keandalan dari energi listrik merupakan indikator yang sangat penting dalam kinerja
distribusi pada PT. PLN (Persero). Keandalan atau kontinuitas energi listrik juga bergantung
pada opsi-opsi manuver suplai jaringan jika suatu saat terdapat gangguan pada jaringan
tegangan menengah. Jika pada saat terjadi gangguan tidak ada opsi untuk manuver ke jaringan
lain yang tidak padam, maka nantinya akan berpengaruh kepada SAIDI (System Average
Interruption Duration Index) yang terakumulasi setiap bulannya. Untuk menunjang penyulang
agar memiliki kemampuan manuver maka dibutuhkan LBSM (Load Break Switch Motorized)
loopring diantara dua penyulang yang saling bersinggungan.

SAIDI yang terhitung setiap bulannya bergantung kepada lama pemadaman yang diarasakan
oleh pelanggan PLN pada saat terjadinya gangguan atau pemeliharaan. Harapannya setiap
ULP (Unit Pelayanan Pelanggan) yang merupakan unit yang bertanggung jawab langsung
pada jaringan di lokasi tersebut bisa menekan angka SAIDI seminim mungkin agar pelanggan
bisa menikmati energi listrik dengan kualitas dan kontinuitas terbaik tanpa adanya
pemadaman. Pemasangan LBSM /logpring ini bertujuan untuk menghadirkan kemampuan
manuver pada jaringan, jika terjadi gangguan atau pemeliharaan petugas pengatur distribusi

bisa langsung melakukan seksionalisasi dan memanuver penyulang berdasarkan SOP 20 kV
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yang telah dirumuskan untuk mengamankan seczzon jaringan sebanyak-banyaknya agar

pelanggan tidak merasakan pemadaman yang terlalu lama.

Tiga dari tujuh penyulang (Riyal, PKR 13, PKR 16) di PT PLN ULP Pulung Kencana pada
saat ini tidak memiliki opsi manuver ke penyulang lain. Kondisi tiga penyulang tersebut pada
saat ini harus mengalami pemadaman apabila adanya pemeliharaan dari sisi gardu induk
maupun penyulang itu sendiri sehingga banyak pelanggan yang mengalami pemadaman
sampai pemeliharaan selesai. Nyatanya banyak sekali penyulang yang saling bersinggungan
baik pada konstruksi wnderbuild maupun jaringan ujung yang diputus pada konstruksi tiang

peregang atau TM-5.

Untuk pemasangan LBSM /logpring harus berada diposisi yang tepat sehingga perlu dilakukan
pendekatan secara geografis maupun secara topologi jaringan agar penyulang yang dibebani
saat manuver tidak mengalami overload dan memudahkan petugas nantinya. Pemasangan
LBSM /logpring diharapkan dipasang pada lokasi yang memiliki sinyal GSM (Global System for
Mobiley dan mudah untuk dijangkau agar sistem SCADA (Supervisory Control And Data
Acquisition) dapat diimplementasikan, sehingga masih bisa dioperasikan bila sistem

remote/kontrol jarak jauh pada perangkat mengalami failure.

Pemasangan LBSM /wgpring yang dilakukan sesuai dengan spesifikasi akan menjadi penunjang
untuk menekan angka SAIDI pada PT. PLN (Persero) ULP Pulung Kencana. Selain itu
kontinuitas penyaluran energi listrik bisa dirasakan masyarakat yang menjadi wujud pelayanan
PLN sebagai penyedia layanan listrik. Oleh karena itu disini penulis akan mengangkat sebuah
studi kasus mengenai “Pemasangan LBSM /ogpring untuk menurunkan SAIDI pada

penyulang PKR 16 dan Riyal di wilayah kerja ULP Pulung Kencana”.

METODE

Jenis Penelitian yang akan dilakukan adalah penelitian kuantitatif dengan melakukan
pendekatan penelitian, yang berfokus pada pengumpulan dan analisis data numerik untuk
menguji hipotesis pada kedua penyulang terkait. Metode Penelitian yang penulis gunakan
dalam proses penelitian ini yaitu Metode Penelitian Simulasi dan Metode Penelitian
Verifikasi. Pengumpulan data-data melibatkan informasi dari semua bagian sistem kelistrikan
yang akan dianalisis, seperti berikut. Pertama, Single Line Diagram sistem distribusi listrik

penyulang Riyal & PKR16. Kedua, Realisasi dan Target Saidi ULP Pulung Kencana. Ketiga,
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Rekap aset pembebanan pada penyulang Riyal & PKR16. Metode Pengumpulan Data terdiri

atas Studi pustaka, Wawancara, dan Pengumpulan Data Asset.

HASIL
Analisa Pola Operasi

Pembuatan Single Line Diagram Pola Operasi 1
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Gambar 1. Pembuatan Single Line Diagram Pola Operasi 1

Pada Pola Operasi 1, LBSM TBA berada pada posisi Normally Closed dan LBSM
Setia Bumi pada posisi Normally Open. Sehingga ujung jaringan yang berisan pada masing-

masing penyulang berada di LBSM Setia Bumi.

Pembuatan Single Line Diagram Pola Operasi 2
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Gambar 2. Pembuatan Single Line Diagram Pola Operasi 2

Pada Pola Operasi 2, LBSM TBA berada pada posisi Normzally Open dan LBSM
Setia Bumi pada posisi Nomzally Closed. Sehingga ujung jaringan yang berisan pada
masing-masing penyulang berada di LBSM TBA.
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Analisa Tegangan Jatuh Pola Operasi 1

Gambar 3. Analisa Tegangan Jatuh Pola Operasi 1

Pada Simulasi Load Flow Calenlation pada DIgSILENT dengan topologi jaringan

penyulang dan diambil delapan gardu pada ujung jaringan untuk dihitung besaran persen

tegangan jatuhnya. Untuk keterangan warna pada masing-masing gardu merupakan

spektrum warna berdasarkan tegangan yang diterima. Untuk detail rentang tegangan

dijelaskan pada table dibawah ini :

Tabel 1 Rentang Tegangan Gardu Pola Operasi 1

TEGANGAN RIYAL PKR 16 POLA OPERASI 1
19KV-195KV 0 12 12
185 KV-19KV 1 30 31

17,5 KV - 18 KV

17 KV - 17,5 KV
TOTAL GARDU 83

60

143

Untuk Perhitungan analisa tegangan ujung diambil beberapa sampel pada

Penyulang Riyal dan PKR 16 sebanyak delapan gardu dan dilakukan analisa perhitungan

tegangan jatuh, berikut gardu yang dilakukan perhitungan terlampir pada tabel dibawah

ini:

Tabel 2. Tegangan Ujung Gardu Pola Operasi 1

Nama Gardu APKT Tegangan Kirim Tegangan  Terima

(V) (kV) Penyulang
GD173300737 21,3 18,42 PKR 16
GD173300871 21,3 18,49 PKR 16
GD173300904 21,3 18,94 PKR 16
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Tegangan Kirim Tegangan  Terima

Nama Gardu APKT (kV) (kV) Penyulang
GD173300704 21,3 17,53 RIYAL
GD173401214 21,3 17,54 RIYAL
GD173300698 21,3 17,30 RIYAL
GD173401165 21,3 17,30 RIYAL
GD173401208 21,3 17,31 RIYAL

1. Pada Gardu GD173300737 tegangan yang diterima 18,42 kV maka Persentase drop

Tegangan dapat dihitung dengan persamaan 2.9 :
AV =213kV-1842kV
=2.88kV
Maka untuk persentase drop tegangannya adalah
% AV = (2,88 / 21,3) x 100 %
=13,5%

2. Pada Gardu GD173300871 tegangan yang diterima 18,49 kV maka Persentase drop
Tegangan dapat dihitung dengan persamaan 2.9 :

AV =213kV-18,49 kV

=2.81kV
Maka untuk persentase drop tegangannya adalah
% AV = (2,69 / 2,81) x 100 %

=13,2%

3. Pada Gardu GD173300904 tegangan yang diterima 18,94 kV maka Persentase drop
Tegangan dapat dihitung dengan persamaan 2.9 :

AV =213kV-1894kV

=236 kV
Maka untuk persentase drgp tegangannya adalah
% AV = (2,36 / 21,3) x 100 %

=11,1%
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4. Pada Gardu GD173300704 tegangan yang diterima 17,53 kV maka Persentase drop

Tegangan dapat dihitung dengan persamaan 2.9 :
AV  =213kV-17,53kV
=377kV
Maka untuk persentase drgp tegangannya adalah
% AV = (3,39 / 21,3) x 100 %
=17,7%

5. Pada Gardu GD173401214 tegangan yang diterima 17,54 kV maka Persentase drgp

Tegangan dapat dihitung dengan persamaan 2.9 :
AV =213kV-1754kV
= 3,76 kV
Maka untuk persentase drop tegangannya adalah
% AV = (3,76 / 21,3) x 100 %
=17,7%

6. Pada Gardu GD173300698 tegangan yang diterima 17,30 kV maka Persentase drop
Tegangan dapat dihitung dengan persamaan 2.9 :

AV =213kV-17,30 kV

=4kV
Maka untuk persentase drop tegangannya adalah
% AV = (AV / Vs) x 100 %

= (4/21,3)x 100 %

= 18,8 %

7. Pada Gardu tegangan yang diterima 17,30 kV maka Persentase drjp Tegangan dapat

dihitung dengan persamaan 2.9 :
AV =213kV-1730 kV

=4kV
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Maka untuk persentase drgp tegangannya adalah
%AV = (4 /21,3)x 100 %
= 18,8 %

8. Pada Gardu GD173401208 tegangan yang diterima 17,30 kV maka Persentase drgp

Tegangan dapat dihitung dengan persamaan 2.9 :
AV =213kV-17,30 kV
=398 kV
Maka untuk persentase drop tegangannya adalah
% AV = (3,98/ 21,3) x 100 %

= 18,7 %

Gambar 4. Diagram Profil Tegangan Pola Operasi 1 Penyulang Riyal

Dari diagram diatas terlihat grafik diagram tegangan pada awal titik Gardu Induk, yang
pada gambar diatas merupakan Gardu Induk Mesuji. Untuk deviasi drop tegangan
berada pada terminal LBSM Sekarbolo yang sebelumnya tidak memiliki beban gardu
satupun. Untuk tegangan terendah berada pada GD173401165 dan GD173300698,
dengan tegangan yang diterima 0,87 pu atau 17,30 kV dengan persentase drop tegangan
18,8 %

Gambar 5. Diagram Profil Tegangan Pola Operasi 1 Penyulang PKR 16
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Dari diagram diatas terlihat grafik diagram tegangan pada awal titik Gardu Induk, yang
pada gambar diatas merupakan Gardu Induk Pakuon Ratu. Untuk deviasi drop
tegangan berada pada terminal LBSM Toto Katon yang pada sebelumnya tidak
memiliki beban gardu satupun. Untuk tegangan terendah berada pada GD17330737,
dengan tegangan yang diterima 0,92 pu atau 18,42 kV dengan persentase drop

Tegangan 13,5 %

Analisa Tegangan Jatuh Pola Operasi 2

Gambar 6. Analisa Tegangan Jatuh Pola Operasi 2

Pada Simulasi Load Flow Calenlation pada DIgSILENT dengan topologi jaringan
penyulang dan diambil delapan gardu pada ujung jaringan untuk dihitung besaran persen
tegangan jatuhnya. Untuk keterangan warna pada masing-masing gardu merupakan
spektrum warna berdasarkan tegangan yang diterima. Untuk detail rentang tegangan

dijelaskan pada table dibawah ini :

Tabel 2. Rentang Tegangan Gardu Pola Operasi 2

TEGANGAN RIYAL PKR 16 POLA OPERASI 2
19KV -19,5 KV 0 0 0
18,5 KV - 19 KV 2 38 40

17,5 KV - 18 KV

17 KV - 17,5 KV
TOTAL GARDU 70 73 143

Untuk Perhitungan analisa tegangan ujung diambil beberapa sampel pada
Penyulang Riyal dan PKR 16 sebanyak delapan gardu dan dilakukan analisa perhitungan
tegangan jatuh, berikut gardu yang dilakukan perhitungan terlampir pada tabel dibawah

ini:
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Tabel 3. Tegangan Ujung Gardu Pola Operasi 2

E;E?F Gardu (Tke\s]g)angan Kirim };(e\%angan Terima Penyulang
GD173300737 21,3 18,12 PKR 16
GD173300871 21,3 18,19 PKR 16
GD173300904 21,3 18,65 PKR 16
GD173300704 21,3 18,62 PKR 16
GD173401214 21,3 18,62 PKR 16
GD173300698 21,3 17,62 RIYAL
GD173401165 21,3 17,62 RIYAL
GD173401208 21,3 17,62 RIYAL

9. Pada Gardu GD173300737 tegangan yang diterima 18,12 kV maka Persentase drop

Tegangan dapat dihitung dengan persamaan 2.9 :
AV =213kV-1812kV
=3,18 kV
Maka untuk persentase drop tegangannya adalah
%AV = (3,18 / 21,3) x 100 %
=15%

10. Pada Gardu GD173300871 tegangan yang diterima 18,19 kV maka Persentase drop

Tegangan dapat dihitung dengan persamaan 2.9 :
AV =213kV-1819kV
=3,11kV
Maka untuk persentase drop tegangannya adalah
% AV = (3,11 / 21,3) x 100 %
= 14,6 %

11. Pada Gardu GD173300904 tegangan yang diterima 18,65 kV maka Persentase drop

Tegangan dapat dihitung dengan persamaan berikut :
AV =21,3kV -18,65kV

=2,65kV
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Maka untuk persentase drgp tegangannya adalah
% AV = (2,65/ 21,3) x 100 %
=12,4%

12. Pada Gardu GD173300704 tegangan yang diterima 18,62 kV maka Persentase drop

Tegangan dapat dihitung dengan persamaan 2.9 :
AV =213kV-18,62kV
=2,68kV
Maka untuk persentase drop tegangannya adalah
% AV = (2,68 / 21,3) x 100 %
= 12,6 %

13. Pada Gardu GD173401214 tegangan yang diterima 18,62 kV maka Persentase drop
Tegangan dapat dihitung dengan persamaan 2.9 :

AV =213kV-18,62kV

=2,68kV
Maka untuk persentase drop tegangannya adalah
% AV = (2,68 / 21,3) x 100 %

=12,6 %

14. Pada Gardu GD173300698 tegangan yang diterima 17,62 kV maka Persentase drop
Tegangan dapat dihitung dengan persamaan 2.9 :

AV =213kV-17,62kV

= 3,68 kV
Maka untuk persentase drop tegangannya adalah
% AV = (3,30 / 21,3) x 100 %

=17,3%
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15. Pada Gardu GD173401165 tegangan yang diterima 17,62 kV maka Persentase drop

Tegangan dapat dihitung dengan persamaan 2.9 :
AV =213kV-17,62kV
=3,68kV
Maka untuk persentase drgp tegangannya adalah
% AV = (3,30 / 21,3) x 100 %

=173 %
16. Pada Gardu tegangan yang diterima 17,62 kV maka Persentase drgp Tegangan dapat

dihitung dengan persamaan 2.9 :
AV =213kV-17,62kV
= 3,68 kV
Maka untuk persentase drop tegangannya adalah
% AV = (3,30 / 21,3) x 100 %

=173 %

Gambar 7. Diagram Profil Tegangan Pola Operasi 2 Penyulang Riyal

Dari diagram diatas terlihat grafik diagram tegangan pada awal tititk Gardu Induk, yang
pada gambar diatas merupakan Gardu Induk Mesuji. Untuk deviasi drop tegangan
berada pada terminal LBSM Sekarbolo yang sebelumnya tidak memiliki beban gardu
satupun. Untuk tegangan terendah berada pada GD173401165 dan GD173300698,
dengan tegangan yang diterima 0,88 pu atau 17,62 kV dengan persentase drop tegangan
17,3 %
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Gambar 8. Diagram Profil Tegangan Pola Operasi 2 Penyulang PKR 16

Dari diagram diatas terlihat grafik diagram tegangan pada awal titik Gardu Induk, yang
pada gambar diatas merupakan Gardu Induk Pakuon Ratu. Untuk deviasi drop
tegangan berada pada terminal LBSM Toto Katon yang pada sebelumnya tidak
memiliki beban gardu satupun. Untuk tegangan terendah berada pada GD17330737,
dengan tegangan yang diterima 0,90 pu atau 18,12 kV dengan persentase drop

Tegangan 17,3 %

PEMBAHASAN

Setelah dilaksanakan simulasi maka pola operasi yang diterapkan terhadap kedua penyulang

adalah pola operasi 2. Untuk perbandingannya dapat dilihat pada tabel dibawah ini.

POLA OPERASI 1

KRITERIA

TEGANGAN RIYAL PKR16  SISTEM
Tegangan Minimal 17,3023 18,41566 17,3023
Tegangan Maksimal 18,68712 19,24613  19,24613
Rata Rata Tegangan (KV) 17,787 18,762 18,196
POLA OPERASI 2

KRITERIA

TEGANGAN RIYAL PKR16  SISTEM
Tegangan Minimal 17,61552 18,11524 17,61552
Tegangan Maksimal 18,5074 18,99651 18,99651
Rata Rata Tegangan (KV) 18,085 18,503 18,298

Dibandingkan dengan Pola Operasi 1, Pola Operasi 2 menunjukkan peningkatan pada
tegangan minimal untuk semua kategori. Tegangan minimal dalam Pola Operasi 2 lebih tinggi

dibandingkan dengan Pola Operasi 1, dengan peningkatan untuk Riyal dari 17,3023 kV
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menjadi 17,61552 kV, untuk PKR16 dari 18,41566 kV menjadi 18,11524 kV, dan untuk
Sistem dari 17,3023 kV menjadi 17,61552 kV.

Untuk tegangan maksimal, Pola Operasi 2 menunjukkan penurunan untuk masing penyulang
Riyal dan PKR16, tetapi tegangan maksimal untuk Sistem kedua penyulang menurun dari
19,24613 kV dalam Pola Operasi 1 menjadi 18,99651 kV dalam Pola Operasi 2. Tegangan
maksimal untuk penyulang Riyal menurun dari 18,68712 kV menjadi 18,5074 kV, dan untuk
PKR16 menurun dari 19,24613 kV menjadi 18,99651 kV.

Rata-rata tegangan juga mengalami perubahan antara kedua pola operasi. Dalam Pola
Operasi 2, rata-rata tegangan untuk Penyulang Riyal meningkat dari 17,787 kV menjadi
18,085 kV, untuk PKR16 menurun sedikit dari 18,762 kV menjadi 18,503 kV, dan untuk
Sistem meningkat dari 18,196 kV menjadi 18,298 kV. Tetapi masih ada pada 30 gardu yang
rentang tegangan 17,5 kV hingga 18 kV, terdapat 30 gardu yang beroperasi pada penyulang
Riyal yang berpengaruh terhadap kepuasan pelanggan

Sebelum pemasangan LBSM, realisasi SAIDI mencapai 157,44% dari target yang ditetapkan,
menunjukkan kinerja yang jauh di bawah ekspektasi. Namun, setelah pemasangan LBSM,
terjadi perbaikan yang mencolok, dengan realisasi SAIDI rata-rata bulanan hanya mencapai
1,43% dari target yang telah ditentukan. Hal ini menegaskan bahwa pemasangan LBSM telah
membawa perubahan positif yang signifikan dalam mengelola dan mengurangi gangguan
pasokan listrik, yang sebelumnya memberikan dampak negatif yang cukup besar terhadap
layanan pelanggan. Dengan demikian, implementasi LBSM telah membantu meningkatkan

efisiensi dan keandalan sistem kelistrikan secara keseluruhan.

BULAN ENS (MWh)
JANUARI 6,885070401
FEBRUARI 41,721

MARET 10,35918849

APRIL 24,38199243

MEI 20,46571385
JUNI 1,80022483
Juul 2,747711582

AGUSTUS 1,358064345
SEPTEMBER 1,042235428

OKTOBER 1,579144587
NOVEMBER 0,884320969
DESEMBER 1,80022483

Pada tahun 2022, terdapat dua periode yang dicatat untuk data ENS (Energy Not
Supplied) dalam satuan MWh (Megawatt-hour). Pada periode pertama, yaitu dati Januari
hingga Juni 2022, jumlah energi yang tidak disuplai mencapai 20,76259304 MWh setiap
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bulannya. Sementara itu, pada periode kedua, yaitu dari Juli hingga Desember 2022, jumlah
energi yang tidak disuplai berkurang secara signifikan menjadi 1,601703796 MWh yaitu 8%
dari rata-rata paruh waktu sebelumnya. Perbedaan yang mencolok ini dikarenakan setiap
padam terencana maupun tidak terencana dilakukan evakuasi beban dengan menggunakan
LBSM loopring dan menunjukkan bahwa adanya dampak dalam pemasangan LBSM ini dan
menurunkan indeks ENS pada paruh kedua tahun 2022 dibandingkan dengan paruh pertama.

Berdasarkan tabel diatas didapat keuntungan rata-rata tiap bulannya setelah
pemasangan LBSM sebesar 19,1608892 MWh. Dengan harga untuk 1 KWh rata-rata sebesar
Rp. 1.440,70, maka saving rupiah setelah dilakukannya pemasangan LBSM tersebut
didapatkan sebesar 19.160,8892 x 1.440,70 = Rp. 27.605.093,1.

KESIMPULAN
Dari penelitian yang sudah dilakukan penulis dapat menyimpulkan bahwa

1. Pola operasi 2 yang digunakan saat ini memberikan beberapa manfaat.
peningkatan tegangan rata-rata pada Penyulang Riyal dari 17,787 kV menjadi
18,085 kV, meskipun terjadi sedikit penurunan pada rata-rata tegangan untuk
PKR16 dari 18,762 kV menjadi 18,503 kV. Untuk kenaikan rata-rata tegangan
untuk Sistem dari 18,196 kV menjadi 18,298 kV juga memberikan kontribusi
positif terhadap peningkatan ketersediaan dan keandalan pasokan listrik secara
keseluruhan.

2. Terdapat perbaikan yang signifikan dalam realisasi SAIDI setelah pemasangan
LBSM. Sebelum pemasangan, realisasi SAIDI rata-rata bulanan mencapai
157,44% dari target yang ditentukan pada bulan Januari - Juni, sementara setelah
pemasangan pada bulan Juni - Desember, realisasi SAIDI rata-rata bulanan hanya
mencapai 1,43% dari target. Ini menunjukkan bahwa pemasangan LBSM telah
memberikan dampak positif yang besar terhadap performa SAIDI, dengan

penurunan yang signifikan dari realisasi sebelumnya.
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